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ABSTRAK 

Alberto Indrabayu Ta Tonggo, 19.75.6508. Kompatibilitas antara Islam 

Nusantara dan Demokrasi di Indonesia. Skripsi. Program Sarjana, Program 

Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2023.  

Tulisan ini merupakan ikhtiar penulis untuk mengkaji kompatibilitas antara 

Islam Nusantara dan demokrasi di Indonesia. Pertama, kompatibilitas itu ditilik 

dengan merunut pada pandangan Clifford Geertz dan Bassam Tibi tentang agama, 

termasuk juga Islam, sebagai sistem budaya. Kedua, dengan meninjau pandangan 

para tokoh neo-modernisme Islam, yakni Nurcholish Madjid dan Abdurrahman 

Wahid, tentang pertautan Islam dan kebudayaan Nusantara. Ketiga, dengan 

meninjau hubungan Islam Nusantara dengan nilai-nilai demokrasi Pancasila, 

yakni hak asasi manusia dan keadilan sosial. Tulisan ini dikaji dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif melalui studi kepustakaan. Adapun 

rumusan masalah utama dalam tulisan ini ialah mengapa Islam Nusantara 

kompatibel dengan demokrasi di Indonesia? Sementara rumusan masalah turunan 

dari rumusan masalah utama itu, ialah apa keistimewaan Islam Nusantara dalam 

kehidupan berdemokrasi di Indonesia? 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, penulis menemukan bahwa Islam 

Nusantara kompatibel dengan demokrasi di Indonesia. Islam Nusantara 

merupakan Islam yang telah terakulturasi secara apik dengan kebudayaan 

Nusantara. Islam yang ramah, anti radikal, toleran, dan inklusif. Islam yang mesti 

dibedakan dengan “Islam Arab” atau Islam di Timur-Tengah yang cenderung 

mengalami konflik dan perang saudara dengan sesama Islam. Kekhasan dan 

keistimewaan dalam Islam Nusantara tersebut, menjadikan Islam Nusantara 

kompatibel dengan demokrasi di Indonesia yang bernaung di bawah Pancasila dan 

sangat mengupayakan tumbuhnya nilai keadilan sosial dan Hak Asasi Manusia 

(HAM). 

Kata Kunci: Islam sebagai Sistem Budaya, Islam Nusantara, Perspektif Neo-

Modernisme Islam, HAM, Pancasila, dan Demokrasi di 

Indonesia. 
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ABSTRACT 

Alberto Indrabayu Ta Tonggo, 19.75.6508. Compatibility between Indonesian 

Islamic and Democracy in Indonesia. A thesis. Bachelor Program, Philosophy 

Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 2023. 

This research is the author’s endeavor to examine the compatibility between 

Indonesian Islamic and democracy in Indonesia. First, this compatibility is dotted 

according to the point of view of Clifford Geertz and Bassam Tibi about religion, 

including Islam, as a cultural system. Second, by reviewing the views of Islamic 

neo-modernism figures, namely Nurcholish Madjid and Abdurrahman Wahid, 

regarding the link between Islam and Indonesian culture. Third, by reviewing the 

relationship between Indonesian Islamic and the democratic values of Pancasila, 

namely human rights and social justice. This paper is reviewed by using 

qualitative research methods through library research. The formulation of the 

main problem in this paper is why Indonesian Islamic is compatible with 

democracy in Indonesia? While the formulation of the problem is derived from 

the formulation of the main problem, what is the specialty of Indonesian Islamic 

in democratic life in Indonesia? 

Based on the results of the author’s research, the author found that Indonesian 

Islamic is compatible with democracy in Indonesia. Indonesian Islamic is Islam 

that has been well acculturated with Nusantara culture. Friendly, anti- radical, 

tolerant and inclusive Islam. Islam that must be distinguished from “Arab Islam” 

or Islam in the Middle East which tends to experience conflict and civil war with 

fellow Muslims. This uniqueness and privilege in Indonesian Islamic, makes 

Indonesian Islamic compatible with democracy in Indonesia which is under the 

auspices of Pancasila and strives for the growth of the values of social justice and 

human rights (HAM). 

Keywords: Islam as a Cultural System, Indonesian Islamic, Perspective of 

Islamic Neo-Modernism, Human Rights, Pancasila, and 

Democracy in Indonesia.  
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